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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan strategi pemertahanan dan pengembangan budaya lokal 

Gorontalo melalui sebuah aplikasi yang dapat menyimpan dan menampilkan hasil digitalisasi 

budaya lokal Gorontalo berbasis website yang disebut “Repository digital budaya Gorontalo”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan dengan 

prosedur penelitian: 1) Eksplorasi, yaitu mengidentifikasi dan menganalisis data-data budaya lokal 

Gorontalo yang meliputi adat istiadat Gorontalo, tari-tarian, tempat bersejarah dan artefak budaya 

Gorontalo. 2) Pengembangan koleksi Digital budaya Lokal Gorontalo, yaitu mendigitalisasi hasil 

indentifikasi dan analisis data-data budaya lokal Gorontalo. 3) Pengembangan aplikasi Repository 

Digital Budaya Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi Repository Budaya 

Gorontalo dapat menjadi salah satu alternatif strategi pemertahahan dan pelestarian budaya local 

Gorontalo. Aplikasi Repository Budaya Gorontalo yang dikembangkan memiliki beberapa fungsi 

yang terdiri atas tiga aktivitas utama: memasukan data budaya, menentukan reviewer untuk data 

budaya, dan me-review data budaya yang telah dimasukan.  

Kata kunci: aplikasi repository, budaya lokal Gorontalo, pemertahanan, pengembnagan. 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Budaya merupakan kebiasaan atau cara hidup bersama secara menyeluruh yang dimiliki oleh masyarakat serta 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi kegenerasi. Budaya dapat berupa aturan agama, adat-istiadat, 

bahasa, alat-alat, pakaian, tari-tarian, bangunan, cerita legenda, makanan dan lain-lain.  Gorontalo sebagai daerah 

budaya yang sangat menjunjung tinggi nilai budaya dan Agama, dimana keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Integritas budaya dan Agama tergambarkan dalam falsafah hidup masyarakat Gorontalo “Adat bersendi syara’, 

Syara’ bersendi Kitabullah”, hal ini ditegaskan secara adat oleh Raja Eyato yang dikenal dengan Tahuda. Budaya 

Gorontalo tersebut meliputi sistem perekonomian (pencaharian hidup), sistem teknologi (perlengkapan hidup), 

sistem kemasyarakatan, dan sistem keagamaan (kepercayaan hidup) di dalam masyarakat. Kebudayaan Gorontalo 

sebagai bagian dari kebudayaan Nasional, memerlukan perhatian pemerintah dalam hal pengembangan dan 

mempertahankan kebudayaan, sebagaimana yang diamanatkan dalam UUD 1945 pasal 32 yang berbunyi 

“Pemerintah memajukan kebudayaan Nasional Indonesia”. Dalam kaitannya dengan pemertahanan kebudayaan, 

perlu disadari bahwa eksistensi budaya Gorontalo sebagaimana kebudayaan Nasional pada umumnya dalam 

keadaan terancam dimana pengalihan nilai tradisi lokal dari generasi tua ke generasi muda tersendat-sendat bahkan 

tidak jelas (Sutjaja, 2006:3). Selama ini, dalam hal pewarisan nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat Gorontalo 

secara turun-temurun hanya dilakukan melalui budaya ”tutur” yang mana nilai-nilai budaya diwariskan hanya 

melalui perkataan bukan melalui tulisan, hal ini menyebabkan kurangnya referensi tentang budaya Gorontalo, baik 

itu dalam bentuk buku-buku budaya maupun website. 

 

Salah satu strategi pemertahanan dan pengembangan budaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

Teknologi Informasi seperti Website. Website dapat menampilkan hasil digitalisasi budaya kedalam bentuk video, 

gambar, dan teks sehingga dapat diakses secara online oleh siapa saja dari generasi ke generasi. Menurut European 

Council of Minister (dalam Europeanna Strategic Plan, 2014) “Digitalisasi dan aksesibilitas online merupakan 

cara yang paling penting dalam melestarikan warisan ilmiah dan budaya, serta untuk menginspirasi penciptaan 

konten baru dan untuk mendorong munculnya layanan online yang baru”. Pernyataan ini dapat di interpertasikan 

sebagai kemudahan yang diberikan oleh teknologi dalam melestarikan dan mengkreasikan budaya. Teknologisasi 

budaya dalam bentuk digital lebih mudah diterima oleh kalangan anak-anak dan remaja sehingga pemertahanan 

dan pengembangan budaya Gorontalo dapat terus berlangsung.  
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Pelestarian kebudayaan seperti karya sastra, simbol-simbol, tari-tarian dan lain-lain, kebanyakan hanya berupa 

foto, gambar dan buku cetak. Keseluruhan hasil kebudayaan tersebut tersimpan pada institusi-institusi tertentu, 

seperti percetakan, museum nasional, perpustakaan lembaga pendidikan dan perpustakaan daerah. Digitalisasi 

hasil kebudayaan tersebut membawa keuntungan lebih, dimana semua hasil kebudayaan yang telah di digitalisasi 

dapat disimpan, dijaga dan disebarkan kepada masyarakat yang dikenal dengan istilah Repositori (Lynch, 2003). 

Keuntungan dari Repositori adalah kapasitas yang besar, kemudahan pengolahan data dan akses yang tidak 

terbatas kepada informasi yang dibutuhkan. Solusi atau gagasan yang ditawarkan sebagai strategi pemertahanan 

dan pengembangan budaya lokal Gorontalo adalah melalui sebuah aplikasi yang dapat menyimpan dan 

menampilkan hasil digitalisasi budaya lokal Gorontalo berbasis website yang disebut “Repository digital budaya 

Gorontalo” (Mulyanto, dkk, 2014). Aplikasi yang  dikembangkan memiliki sebagian fungsi dari aplikasi review 

jurnal, dimana aplikasi ini dapat menerima masukan data budaya dari pengguna/user aplikasi yang disebut dengan 

contributor dan data budaya tersebut dapat di review oleh tokoh adat atau orang yang kompeten dalam bidang 

budaya Gorontalo yang ditunjuk oleh pemerintah dimana aplikasi ini di implementasikan. 

 

Adapun yang menjadi fokus bahasan melalui topik ini adalah : 1) Data budaya apa saja yang perlu untuk 

digitalisasi; 2) bagaimana cara mempertahankan dan mengembangkan budaya lokal Gorontalo melalui Aplikasi 

Repository Digital Budaya Gorontalo. Gagasan yang ditawarkan penting untuk dibahas dan ditindak lanjuti, agar 

budaya lokal Gorontalo akan tetap berkembang dan terjaga. Hilangnya nilai-nilai budaya dapat menyebabkan 

budaya tersebut punah sehingga generasi berikutnya tidak dapat lagi memetik manfaat dari nilai-nilai budaya 

tersebut. Sebaliknya apabila melalui implementasi strategi pemertahan dan pengembangan budaya lokal 

Gorontalo, maka akan berdampak positif bagi generasi berikutnya dimana mereka dapat mempelajari dan menjaga 

nilai-nilai budaya, sehingga dapat menjadikan generasi berikutnya sebagai generasi yang berbudaya dan 

bermartabat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Budaya 

Menurut Kayam (dalam Said dkk, 2009), Kebudayaan adalah hasil upaya terus menerus dari manusia dalam ikatan 

masyarakat dalam  menciptakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menjawab tantangan  kehidupannya. 

Said dkk, (2009) menyatakan bahwa kearifan lokal tidak dapat dipisahkan dari  wujud kebudayaan, dimana wujud 

kebudayaan itu sendiri terbagi atas tiga, yaitu (1) kebudayaan merupakan suatu kompleksitas ide, gagasan, nilai-

nilai, peraturan dan sebagainya, (2) kebudayaan sebagai kompleksitas aktivitas kelakuan berpola dari manusia 

dalam masyarakat, dan (3) kebudayaan sebagai benda hasil karya manusia. Cerita legenda merupakan bagian dari 

wujud kebudayaan yang pertama, karena berbentuk kumpulan ide dan gagasan yang sifatnya abstrak yang tidak 

dapat disentuh dan diraba. Adat istiadat merupakan bagian wujud kebudayaan yang kedua, karena berupa tindakan 

atau aktivitas manusia yang saling berinteraksi dengan manusia lainnya menurut tatakrama atau aturan yang 

berlaku. Adat istiadat bersifat konkret dimana aktivitasnya dapat diamati dan didokumentasikan. Tempat 

bersejarah merupakan wujud kebudayaan yang ketiga, karena berbentuk fisik sebagai hasil karya manusia berupa 

benda-benda, bangunan dan lain-lain yang dapat diraba dan dilihat. 

 

Adat Istiadat Gorontalo 

Menurut Abdussamad dkk (1985), adat istiadat daerah Gorontalo terdiri dari empat aspek penting, yaitu adat 

penyambutan tamu, penobatan, perkawinan dan kematian. Adat penyambutan tamu terdapat pada seluruh wilayah 

Gorontalo yang dikenal dengan “Uduluwo limo lo pohala’a”. Penyambutan tamu di daerah Gorontalo didasari 

pada (1) Sistim peradatan yang telah ada secara turun-temurun yang dinyatakan dengan “maalo kakali, lonto butu 

auali, to hulia waliwali” (telah tetap, sejak awal mula, dan kini berlaku), (2) penyesuaian dengan hukum-hukum 

ajaran Islam yang dikenal dengan “adat bersendikan syarak dan bersendikan kitabullah”. Hakikat adat 

penyambutan tamu didaerah Gorontalo dijabarkan dengan semboyan “aadati maa dili-dilito, bolo mopoqaito, 

aadati maahunti-huntingo, bolo mopodembingo, aadati maa dutu-dutu, bolo mopohutu”, yang artinya adat telah 

dipolakan, tinggal menyambungkan, adat telah digunting, tinggal menempelkan, adat telah ada, tinggal 

melaksanakan. Penghormatan diberikan tidak hanya kepada orang tua atau yang dituakan, penghormatan juga 

diberikan kepada orang yang berkedudukan atau orang yang diberikan amanah dalam memerintah, yang 

merupakan perwujudan tatakrama dan sopan santun (Daulima, 2006). Adapun makna dari adat penyambutan tamu 

dapat dilihat dari beberapa segi, (1) dilihat dari segi orang yang disambut, dimana orang tersebut harus 

menghormati dan menerapkan kebiasaan orang yang menyambut. (2) dilihat dari segi orang yang menyambut, 

dimana penyambutan tamu merupakan pertanda bahwa masyarakat Gorontalo merupakan masyarakat yang 

menjunjung tinggi penghormatan kepada tamu, penghormatan kepada tamu berarti menghormati diri sendiri dan 



205 

masyarakat, penyambutan tamu juga merupakan bukti ketinggian, keluhuruan budi, tatakrama dan keramahan 

masyarakat Gorontalo. Adat penyambutan tamu terbagi atas dua, yaitu penyambutan bagi tamu dari luar daerah 

dan penyambutan tamu bagi orang yang memegang kedudukan sebagai kepala pemerintahan.  

 

Adat Penobatan merupakan upacara adat yang dilaksanakan secara resmi dan terikat bila dibandingkan dengan 

upacara adat lainnya di daerah Gorontalo. Upacara penobatan raja dilaksanakan layaknya upacara kenegaraan, 

dimana dilakukan dengan khidmat dan penuh kebesaran. Persiapan sebelum upacara penobatan dilakukan dalam 

lima tahapan, yaitu: a) Duulohupa wolo taa tombuluwo (musyawarah dengan yang akan dinobatkan); b) 

Duulohupa to bubato lo limutu (musyawarah pemangku adat di Limboto); c) Baalanga (pengiriman utusan hasil 

musyawarah pemangku adat); d) Huhama atau toduwo (mengundang para pejabat); dan e) Duulohupa (pertemuan 

puncak dalam rangka persiapan). 

 

Adat perkawinan di daerah Gorontalo pada dasarnya hampir sama dengan daerah lainnya di Indonesia. Agama 

Islam merupakan landasan adat istiadat daerah Gorontalo yang dikenal dengan Idiom “adat bersendi syarak, syarak 

bersendi kitabullah”. Dalam pelaksanaan adat perkawinan daerah Gorontalo sangat dipengaruhi oleh tatacara 

Islam, baik dari segi gerak maupun dalam pengambilan keputusan. Hakekat perkawinan dalam adat Gorontalo 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, baik dari sudut pandang keluarga, kedua mempelai, keturunan yang 

akan dihasilkan, agama, pandangan masyarakat dan adat itu sendiri. Persyaraatan dan hukum dalam adat 

perkawinan daerah Gorontalo mangikuti syarat dan hukum perkawinan dalam ajaran Islam.  

 

Adat pemakaman yang terdapat di daerah Gorontalo hampir serupa dengan penyelenggaraan pemakaman di daerah 

lain yang memiliki landasan agama Islam. Dalam pelaksanaan pemakaman di daerah Gorontalo terdapat empat 

unsur adat yang mendahului proses pemakaman tersebut, yaitu: a) Taluhu ongongalaqa (air dari keluarga); b) 

Puqooliyo; c) Mopobulito Huhuloqo (pengaturan tempat duduk para pejabat); dan d) Mopodidi.  

 

Tempat Bersejarah di Gorontalo 

Gorontalo merupakan daerah yang kaya akan sejarah dan peninggalan sejarah, mulai dari peninggalan sejarah 

sebelum penjajahan sampai peninggalan sejarah penjajahan. Tempat bersejarah merupakan salah satu wujud 

kebudayaan yang ketiga, dimana tempat bersejarah merupakan hasil karya masyarakat yang memiliki nilai historis. 

Berikut adalah beberapa tempat bersejarah di propinsi Gorontalo (Anonim,2013): Makam Keramat Ju Panggola, 

Makam Keramat Pulubunga, Makam Keramat Ta Ilayabe, Makam Keramat Haji Buulu, Makam Keramat Ta 

Jailoyibuo, Makam Keramat Hubulo, Makam Keramat Orang Berdada Tujuh Jengkal, Goa Baya Lo Milate, Kantor 

Pos Gorontalo, Telapak Kaki Lahilote, Benteng Otanaha, Benteng Orange, Rumah Adat Dulohupa, Rumah Adat 

Gobel, Rumah Adat Bandayo Pomboide, Rumah Adat Bele Li Mbui, Jembatan Merah, Taluhu Barakati, Masjid 

Hunto Sultan Amay, dan Pulau Lampu. 

 

Tari-Tarian  

Sama seperti hanya daerah lain di Indonesia, daerah Gorontalo juga memiliki beberapa tari-tarian yang sangat 

dikenal oleh masyarakat Gorontalo, beberapa diantaranya (Anonim,2013): Tari Saronde, Tari Tidi (dengan segala 

variannya), Tari Dana-Dana, Tari Langga, dan lain-lain. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan, karena penelitian ini menghasilkan produk 

berupa Aplikasi Repositori Digital Budaya Gorontalo yang diawali dengan kegiatan penelitian berupa eksplorasi 

data budaya lokal Gorontalo. Objek penelitian ini adalah semua data-data budaya lokal Gorontalo, seperti adat 

istiadat Gorontalo, tari-tarian, tempat bersejarah dan artefak budaya Gorontalo.  

 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga langkah pokok. Pertama, Eksplorasi, yaitu mengidentifikasi dan 

menganalisis data-data budaya lokal Gorontalo yang meliputi adat istiadat Gorontalo, tari-tarian, tempat bersejarah 

dan artefak budaya Gorontalo. Kedua, Pengembangan koleksi Digital budaya Lokal Gorontalo, yaitu 

mendigitalisasi hasil indentifikasi dan analisis data-data budaya lokal Gorontalo. Ketiga, Pengembangan aplikasi 

Repository Digital Budaya Gorontalo dengan menggunakan metode pengembangan system Prototyping. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Eksplorasi Data-Data Budaya Lokal Gorontalo 

 

Kegiatan eksplorasi data-data budaya lokal Gorontalo dilakukan melalui kegiatan studi literature, wawancara 

dengan ahli budaya, pemangku adat, dinas pariwisata, serta pengamatan langsung di museum dan lokasi tempat 

budaya local Gorontalo berada. Eksplorasi data budaya lokal Gorontalo menghasilkan data budaya yang akan 

dirubah ke dalam bentuk digital. 

 

Tabel 1. Data Budaya Lokal Gorontalo 

 

Kelompok 

Budaya 
No. Nama Budaya Keterangan 

Adat 

Penyambutan 

Tamu 

1. Pohutu Motimamango Penyambutan/ penghormatan kepada tamu secara adat 

oleh U Lipu (pemerintah dan masyarakat) 

2. Pohutu Molo'opu wau 

Mopotolungo 

Pohutu Molo'opu yaitu menjemput pejabat yang baru 

dilantik dalam jabatan tertentu dari rumah pribadi untuk 

menempati rumah jabatan yang dilaksanakan secara adat. 

Pohutu Mopotolungo yaitu mengantar pejabat yang telah 

berakhir dalam jabatan tertentu dimana dalam masa 

jabatannya telah dianugrahi gelar adat ‘pulanga’ dari 

rumah jabatan ke rumah pribadi yang dilaksanakan secara 

adat 

3. Pohutu Momulanga Pemberian (penganugerahan) titel atau gelar jabatan. 

Adat Pernikahan 1. Mopoloduwo Rahasia Tahapan di mana orang tua dari calon pengantin pria 

mendatangi kediaman orang tua sang wanita untuk 

memperoleh restu pernikahan anak mereka. 

2. Tolobalango  Tahapan peminangan secara resmi yang dihadiri oleh 

pemangku adat dan sejumlah pihak penting lainnya. 

3. Depito Dutu Tahapan mengantar mahar dan sejumlah harta lainnya, 

yang terdiri dari satu paket mahar, satu paket lengkap 

kosmetik tradisional dan kosmetik modern, seperangkat 

busana pengantin wanita, serta bermacam buah-buahan 

dan bumbu dapur atau dilonggato. 

4. Mopotilandahu Pada malam, sehari menjelang akad nikah, digelar 

serangkaian acara malam pertunangan. Acara ini diawali 

dengan prosesi pembacaan Al-Qur’an, surah Ad-Dhuha 

dan Al-Lahab oleh calon mempelai wanita, yang 

bermakna bahwa dia telah menamatkan atau 

menyelesaikan proses mengajinya. Selanjutnya, calon 

mempelai pria beserta ayah atau walinya menarikan 

Molapi Saronde. Sementara ayah dan calon mempelai pria 

secara bergantian menarikannya, calon mempelai wanita 

memperhatikan dari kejauhan atau dari kamar. 

Tarian 

Gorontalo 

1. Tidi Lopolopalo Tarian adat yang diperagakan oleh Mempelai Wanita dan 

Calon Kakak Ipar dalam Upacara Adat Pernikahan. 

2. Tari Saronde Tari Saronde adalah tari pergaulan keakraban dalam acara 

pertunangan. Tarian ini dilakukan di halaman calon 

mempelai wanita. Tentu penarinya adalah calon mempelai 

laki-laki bersama orang tua atau walinya. 

3. Tari Dana-dana Tarian yang menggerakkan seluruh anggota tubuh sambil 

berjalan. 

Tempat 

Bersejarah 

1. Telapak Kaki Lahilote Bekas telapak kaki seorang pemuda yang menikah dengan 

bidadari 

2. Benteng Otanaha Bangunan peninggalan dari Portugis yang dibangun 

sesuai kesepakatan seorang raja Gorontalo yang bernama 

Ilato 
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Kelompok 

Budaya 
No. Nama Budaya Keterangan 

3. Goa Baya Lomilate Goa tempat kerangka para perampok yang dikalahkan 

oleh penduduk dibawah pimpinan Pulubunga 

4. Makam Pulubunga Seseorang yang pemberani dan memiliki ilmu yang tinggi 

5. Makam Ta Ilayabe Seseorang yang mengusir raja ternate dari Gorontalo 

6. Makam Haji Buulu Seorang Aulia yang pergi ke tanah suci terbang dengan 

mengendarai seekor rusa. 

7. Makam Ju Panggola Makam salah seorang Raja Gorontalo yang bernama ilato 

yang bergelar ju panggola,beliau adalah orang yang 

sangat mendalami agama 

8. Makam Ta Jailoyibuo Makam Seseorang yang tidak memiliki pusat beliau 

adalah seorang aulia 

9. Mesjid Hunto Mesjid Tertua di Gorontalo yang berumur sekitar 300 

tahun 

10. Rumah Adat Dulohupa rumah adat ini berfungsi sebagai balai Musywarah Adat 

Bandayo Dulohupa. nama Dulohupa berarti mufakat 

untuk pembangunan daerah dan mengatasi setiap 

permasalahan 

11. Benteng Orange Merupakan symbol pertahanan masyarakat Gorontalo. 

Benteng Orange dibuat oleh bangsa Portugis pada abad 

XVXVI. Pemberian nama Orange diambil dari nama 

pimpinan colonial Belanda 

 

Pengembangan Koleksi Digital 

Setelah data-data budaya lokal Gorontalo selesai diidentifikasi dan dianalisis, langkah selanjutnya adalah dengan 

membangun koleksi digital. Koleksi digital didapatkan dari beberapa sumber, yaitu instansi pemerintah, pemangku 

adat, budayawan/pemerhati budaya, pengelola sanggar budaya atau siapa saja yang menekuni budaya Gorontalo 

(lihat gambar 1). 

  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Sumber data digital budaya Gorontalo (Mulyanto, dkk., 2014) 

Digitalisasi kegiatan budaya (lihat gambar 2) seperti upacara adat, tari-tarian dan profil tempat bersejarah 

dilakukan dengan menggunakan camcorder untuk menghasilkan format video. Adapun untuk gambar/foto 

dilakukan dengan menggunakan camera digital yang kemudian disimpan dengan format JPEG. 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses digitalisasi dokumen (Rini dkk, 2014) 

 

 

Koleksi digital adat istiadat, tari-

tarian dan profil tempat bersejarah 

Pengelola Sanggar Budaya 

Dinas Pariwisata Kab./Kota 

Pemangku Adat 

Budayawan/Pemerhati Budaya 
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Pengembangan Aplikasi Repository Budaya Gorontalo 

Pengembangan aplikasi repository digital budaya Gorontalo menggunakan metode pengembangan sistem 

Prototyping (Pressman, 2010). Aplikasi yang dikembangkan memiliki beberapa fungsi dengan bagian penting 

yang terdiri atas tiga aktivitas utama. Ketiga aktivitas tersebut adalah Memasukan data budaya, menentukan 

reviewer untuk data budaya dan Me-review data yang telah di masukan.  

 

Aktivitas memasukan data budaya dari Contributor 

Pada aktivitas memasukan data budaya, terlebih dahulu user harus mendaftar dan login sebagai contributor (lihat 

Gambar 3). Jika login berhasil maka sistem akan menampilkan halaman input data budaya (lihat Gambar 4). Data 

budaya yang dimasukan berupa deskripsi budaya Gorontalo dalam bentuk teks, disamping dapat juga ditambahkan 

video atau gambar sebagai pelengkap dimana terlebih dahulu telah digitalisasi oleh contributor. Contributor juga 

sewaktu-waktu dapat mengedit kembali artikel yang telah dimasukan sebelumnya. Data Budaya yang telah 

disimpan ke dalam basis data masih dalam status pending (lihat Gambar 5) untuk kemudian menunggu penentuan 

reviewer oleh admin, dimana reviewer tersebut yang akan menentukan apakah data budaya tersebut layak untuk 

di publish atau tidak/diperbaiki kembali. 

 

Gambar 3. Halaman pendaftaran calon contributor 

 

Gambar 4. Halaman input data budaya 

 

 

 

Gambar 5. Halaman daftar data budaya contributor 
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Menentukan reviewer data yang di input oleh contributor  

Pada aktivitas kedua dilakukan jika telah ada data budaya yang telah tersimpan kedalam sistem dan menunggu di- 

review (lihat Gambar 6) untuk selanjutnya ditentukan oleh reviewer apakah artikel tersebut layak atau tidak untuk 

di publish. Pada aktivitas ini, semua data budaya yang masuk kemudian kemudian ditentukan reviewer-nya oleh 

admin aplikasi sesuai dengan kompetensi dan pengetahuannya tentang budaya Gorontalo (lihat Gambar 7). 

Reviewer yang ditunjuk, diambil dari pemangku adat, budayawan atau siapa saja yang ditunjuk oleh pemerintah, 

yang sebelumnya telah dimasukan oleh admin kedalam aplikasi. 

 

Gambar 6. Halaman daftar artikel dari contributor 

 

Gambar 7. Halaman penentuan reviewer  

 

Me-review data budaya yang telah dimasukan kedalam aplikasi. 

Aktivitas ketiga, yaitu review data budaya (lihat Gambar 8), semua data budaya yang telah dimasukan oleh 

contributor dan telah ditentukan reviewer-nya oleh admin aplikasi, diperiksa dan ditentukan oleh reviewer apakah 

layak atau tidak untuk di publish. Pada aktivitas ini, reviewer dapat melihat semua daftar data budaya yang telah 

ditentukan oleh admin. Untuk membaca data budaya, reviewer dapat melihat detail data budaya (baik teks, gambar 

dan video) yang kemudian jika dirasa layak oleh reviewer maka data budaya tersebut dapat di publish, atau jika 

masih butuh perbaikan maka reviewer akan memberikan keterangan perbaikan bagi data budaya yang telah 

dimasukan oleh contributor untuk diperbaiki kembali (lihat Gambar 9). Kekurangan dari aplikasi yang 

dikembangkan adalah  Format video data budaya pada aplikasi yang dikembangkan hanya dapat dimainkan pada 

browser computer desktop, belum mengakomodir perangkat mobile, seperti hp dan tablet. 
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Gambar 8. Halaman daftar artikel yang akan di-review 

 

Gambar 9. Halaman review artikel 

 

Aplikasi Repositori Digital Budaya Gorontalo berisi tentang berbagai jenis budaya lokal Gorontalo yang terdiri 

dari pernikahan, tarian, tempat bersejarah, penyambutan tamu, penobatan, dan pemakaman. Dengan mengakses 

aplikasi ini, masyarakat dapat melihat berbagai jenis budaya lokal Gorontalo. Selain menjadi museum atau gudang 

budaya Gorontalo secara online, aplikasi ini memungkinkan masyarakat untuk menjadi kontributor dengan 

mengirimkan artikel, audio, dan video budaya Gorontalo.   

 

Aplikasi repositori budaya Gorontalo ini memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk menambah budaya 

Gorontalo dalam bentuk digital setelah diverifikasi terlebih dahulu oleh ahli budaya yang sudah ditunjuk olenh 

pengelola aplikasi ini yakni Dinas Pedidikan dan Kebudayaan Provinsi, Kota, dan Kabupaten. Dengan demikian, 

data budaya dalam aplikasi ini akan terus bertambah. Pengembangan repository digital budaya Gorontalo 

diharapkan dapat menjaga dan melestarikan budaya Gorontalo dari kepunahan. Masyarakat luas dapat mengetahui 

keragaman budaya Gorontalo, kapan dan di manapun berada. Selain itu, repository digital budaya Gorontalo dapat 

mencegah klaim budaya oleh pihak luar. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain : 

a. Salah satu strategi pemertahanan dan pengembangan budaya lokal Gorontalo adalah melalui sebuah aplikasi 

yang dapat menyimpan dan menampilkan hasil digitalisasi budaya lokal Gorontalo berbasis website yang 

disebut “Repository digital budaya Gorontalo”.  

b. Aplikasi repository digital yang dikembangkan berisi data-data budaya lokal Gorontalo seperti 4 aspek adat 

istiadat Gorontalo, tari-tarian, tempat bersejarah dan artefak budaya Gorontalo. Aplikasi yang dikembangkan 

terdiri atas 3 aktivitas utama yaitu memasukan data budaya, menentukan reviewer dan me-review data budaya. 

Hal ini dimaksudkan agar data budaya yang dimasukan oleh contributor dapat terjaga kebenarannya.  
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c. Format video data budaya pada aplikasi yang dikembangkan hanya dapat dimainkan pada browser computer 

desktop, belum mengakomodir perangkat mobile, seperti hp dan tablet, untuk itu diperlukan format video 

yang dapat dimainkan pada perangkat tersebut.   
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